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Abstract  
In order to support global sustainability, the principles of Sharia finance in the digital era can 
be a driver for a fairer, more inclusive, and sustainable financial system. The application of 
these principles can help reduce economic imbalances, promote responsible business 
practices, and promote socially and environmentally sustainable financial development. 
Therefore, the main objective of writing this work is to analyze the results of technology that 
has brought innovation to Islamic financial services in improving accessibility, efficiency, and 
customer experience in the Islamic banking sector. Through this research, it was found that 
the principles of Islamic finance emphasize the avoidance of usury, which can prevent the 
exploitation of society and the environment, encourage fair and equitable risk sharing in 
financial transactions, and reduce social and economic inequality. 
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I. INTRODUCTION 
 

Seluruh aktivitas di dunia perbankan dan sistem keuangan merupakan dua 
elemen yang harus didasarkan pada prinsip syariah. Dalam prinsip syariah harus ada 
keadilan, keterbukaan dan larangan riba (larangan bunga). Saat ini dengan kemajuan 
teknologi dan perkembangan keilmuan, banyak inovasi dari berbagai lembaga keuangan 
syariah yang menawarkan berbagai produk dan layanan yang disesuaikan dengan aturan 
(Y. Hidayat, 2019). 

Prinsip utama perbankan syariah adalah pembagian risiko dan manfaat antara 
bank dan nasabahnya, serta dorongan investasi di sektor riil untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dalam konteks keuangan, prinsip syariah 
juga mempengaruhi instrumen keuangan seperti obligasi sukuk dan polis asuransi 
syariah yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat muslim yang ingin berinvestasi 
atau melindungi diri sesuai dengan nilai-nilai agama mereka (Salihin, 2020). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa setiap instrumen keuangan berdasarkan prinsip syariah 
memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi. Begitu banyak penelitian yang 
menjelaskan, saat ini perkembangan perbankan dan keuangan syariah terus meningkat 
di seluruh dunia, dan semakin banyak lembaga keuangan syariah yang merespons 
kebutuhan pasar yang semakin meningkat (Y. Hidayat, 2019). 

Kegiatan perbankan dan keuangan syariah memainkan peran penting dalam 
menciptakan stabilitas dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, seperti yang 
disebutkan oleh (Irawan, 2021) Dalam penelitiannya, Hadirnya teknologi internet ini 
dengan memberikan berbagai macam kecanggihan dalam setiap bidang kehidupan 
manusia, menciptakan segala bentuk bisnis dan aktivitas manusia akan semakin mudah. 
Dengan demikian, dalam mewujudkan ekonomi global yang berkelanjutan, banyak bank 
syariah mengedepankan praktik keuangan yang adil, transparan, dan bertanggung jawab 
berdasarkan prinsip syariah untuk mencegah praktik riba yang merugikan dan spekulasi 
berlebihan  (Y. Hidayat, 2019). 

Lembaga keuangan syariah juga memainkan peran penting dalam mempromosikan 
inklusi keuangan dan mendorong investasi produktif di sektor riil seperti industri, 
pertanian dan infrastruktur, berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja dan 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Paltrinieri et al., 2020). Melihat keadaan 
inklusi, keuangan saat ini berpadu dengan potensi teknologi disrupsi yang mengubah cara 
tradisional berbisnis atau kegiatan tertentu di industri atau sektor usaha lainnya melalui 
inovasi teknologi (Ali et al., 2019) 

Keuangan Islam sebagai sistem yang didasarkan pada Al-Quran dan Sunah, serta 
penafsiran sumber-sumber wahyu oleh para ulama. Dalam berbagai bentuknya, struktur 
keuangan Islam menjadi peradaban yang tetap tidak berubah selama 14 abad. Namun, 
selama 30 tahun terakhir struktur keuangan Islam telah berubah. Ini dimulai sebagai 
salah satu implementasi modern yang paling penting dari sistem hukum Islam dan sebagai 
ujian untuk pembaruan masa depan dan pengembangan hukum Islam.  

Bahkan dalam empat puluh tahun terakhir, keuangan syariah telah berkembang 
pesat dan saat ini memiliki kontribusi penting dalam perekonomian nasional tidak hanya 
di negara-negara Muslim, tetapi juga di berbagai negara di seluruh dunia. Keuangan Islam 
telah membuat terobosan signifikan dalam lingkungan global dengan memfasilitasi 
diversifikasi risiko dan berkontribusi terhadap stabilitas keuangan global. Saat ini, 
keuangan Islam telah menjadi bagian integral dari sistem keuangan internasional. Di 
beberapa negara, termasuk Indonesia, Malaysia dan negara lainnya, sistem ekonomi 
menganut sistem ekonomi ganda, sistem keuangan juga merupakan sistem keuangan 
ganda (Kholis, 2017) 

Karakteristik utama dari teknologi yang mengganggu adalah kemampuan mereka 
untuk menyingkirkan pasar yang ada dengan menghasilkan solusi yang lebih efisien, 
inovatif, dan terjangkau. Teknologi disrupsi sering muncul sebagai pergeseran paradigma 
yang mengguncang status situasi saat ini, merombak model bisnis yang sudah mapan, 
dan menciptakan pasar baru. Biasanya, teknologi ini didukung oleh kemajuan di bidang-
bidang seperti kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), dan teknologi digital 
lainnya. Karakteristik lainnya adalah kapabilitas tinggi, artinya teknologi disrupsi dapat 
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dengan cepat berkembang dan menjangkau banyak orang atau organisasi secara luas 
(Quispe, 2023). 
 Kekuatan penggunaan aplikasi menggunakan bantuan teknologi yang telah 
diterapkan di Indonesia dapat dilihat pada data di bawah ini. 
 
 

 
Gambar 1 

 
 
Dari data di atas, menunjukkan bahwa Indonesia, khususnya dalam penggunaan jasa 

keuangan melalui teknologi, menunjukkan bahwa saat ini terdapat disruptive tegnology. 
Dan itu membuktikan bahwa teknologi ini telah mengubah cara perbankan dan keuangan 
beroperasi, memberikan peluang baru, meningkatkan efisiensi, dan memberikan 
pengalaman yang lebih baik bagi pelanggan (Ali et al., 2019) . Sementara itu, peningkatan 
teknologi yang disruptif ini juga menjadikan tantangan yang mempengaruhi lingkungan, 
gaya berpikir dan kehidupan manusia seperti yang disebutkan oleh (Makassar et al., n.d.).  

Tujuan dari penelitian ini menganalisis dampak teknologi dalam inovasi layanan 
keuangan Islam, Untuk mengevaluasi pengaruh penerapan prinsip-prinsip keuangan 
Islam dalam sektor perbankan terhadap aksesibilitas, efisiensi, dan pengalaman 
pelanggan. Untuk memahami peran prinsip-prinsip keuangan Islam dalam mengurangi 
ketidakselarasan ekonomi, mempromosikan praktik bisnis yang bertanggung jawab, dan 
memajukan pembangunan keuangan yang berkelanjutan secara sosial dan lingkungan. 
 
 
II. METHODS 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif yang komprehensif untuk 
menggali dan menganalisis fenomena yang diteliti. Pendekatan ini memungkinkan 
eksplorasi mendalam terhadap kompleksitas isu, nuansa, dan konteks yang relevan, yang 
sulit ditangkap melalui metode kuantitatif. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas 
temuan, penelitian ini mengandalkan berbagai sumber terpercaya dan kredibel, termasuk 
kajian literatur ekstensif dari beragam *database* akademik terkemuka, seperti Scopus, 
Web of Science, dan Google Scholar. Literatur yang digunakan tidak terbatas pada konteks 
lokal, namun juga mencakup referensi dari jurnal nasional dan internasional bereputasi 
tinggi, mencerminkan upaya untuk mendapatkan perspektif global dan terkini mengenai 
topik penelitian. Artikel-artikel jurnal yang secara langsung berkontribusi pada kerangka 
teoretis, metodologi, dan analisis data dalam penelitian ini telah dicantumkan secara rinci 
dalam daftar pustaka dan referensi penelitian, memungkinkan pembaca untuk 
menelusuri sumber-sumber primer dan memvalidasi interpretasi yang disajikan. 
Penggunaan beragam sumber literatur ini bertujuan untuk membangun landasan 
pengetahuan yang kokoh, memastikan objektivitas, dan memperkuat argumentasi yang 
dibangun dalam penelitian ini. 
 
III. RESULTS AND DISCUSSION 
 
a. Kepatuhan Industri Keuangan Terhadap Prinsip Syariah 
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Perbankan syariah adalah salah satu keuangan dengan pertumbuhan tercepat di 
pasar mayoritas Muslim dan sekitarnya (Malik Muhammadd et al., 2019). Sistem 
perbankan ini tidak mengenakan bunga atas pembiayaan tetapi didasarkan pada dasar 
bagi hasil dan kerugian. Umumnya, bank syariah menawarkan layanan kepada pelanggan 
sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah Islam, melarang penerimaan bunga. Selain itu, ia 
menyediakan layanan perbankan berkualitas tinggi untuk meningkatkan kepuasan 
pelanggan. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji persepsi nasabah terhadap kepatuhan 
Syariah dan hubungannya dengan kualitas layanan dan kepuasan nasabah dalam 
layanan perbankan syariah (Ahmed et al., 2022). 

Agama Islam yang sempurna ini tentu memiliki aturan yang jelas (manhaj alhayat) 
yang bertujuan untuk mengatur segala urusan kehidupan manusia yang bersumber dari 
Alquran dan Hadis. Tujuan dari aturan-aturan tersebut adalah untuk menjamin 
kebahagiaan dan keamanan manusia dan segala aspek dirinya seperti keselamatan 
agama, jiwa, akal, harta, dan keturunannya atau biasa disebut adhdharuriyyah al-khams 
atau maqashid al-syari'ah (Alkhan & Hassan, 2021). Ada lima maqashid aldlaruriyat yang 
harus ada dalam kehidupan manusia, yaitu: menjaga agama (hifz al-din), menjaga jiwa 
(hifz al-nafs), menjaga akal (hifz al-'aql), menjaga harta benda (hifz al-mal), menjaga 
keturunan (hifz al-nasl). (Ilmiah & Islam, 2023).  

Indonesia, dengan populasi Muslim yang besar, merupakan pasar potensial bagi 
industri keuangan Islam. Dengan membawa log agama, pemasaran bank syariah akan 
lebih mudah diterima oleh umat Islam. Pasar emosional, terutama faktor agama, 
merupakan instrumen yang sangat penting dalam memasarkan produk bank syariah, 
terutama kepada konsumen Muslim. Konsumen muslim menginginkan kepatuhan syariah 
di bank syariah yang komprehensif, tidak terbatas pada formalitas dan tidak hanya pada 
aspek kelembagaan tetapi juga individu (Ilmiah & Islam, 2023). 

Ketaatan pada prinsip syariah dalam sistem keuangan berbasis disruptif teknologi 
merupakan aspek krusial dalam konteks ekonomi syariah.  Prinsip syariah, yang meliputi 
larangan riba, gharar, dan maysir, bertujuan untuk menciptakan keadilan, keberlanjutan, 
dan keadilan dalam sistem keuangan (Muhammad et al., 2013). Dalam penerapan 
teknologi disrupsi, perhatian khusus harus diberikan agar sistem yang dikembangkan dan 
transaksi yang terjadi tetap sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang diatur oleh syariat 
Islam. Pentingnya kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam sistem keuangan berbasis 
teknologi disruptif tidak dapat dianggap remeh.  

Seperti dalam penelitian (Solihin, 2021) Dalam Islam, uang elektronik harus 
memenuhi kontrak sesuai dengan syariat. Para ulama fiqh menguraikan bahwa harus ada 
niat yang jelas antara kedua belah pihak, misalnya: Saya memberi Anda hal ini sebagai 
hadiah. Kesesuaian ijab dan qabul, serta adanya kontrak dan adanya kontrak antara dua 
pihak, tidak berarti penolakan atau pembatalan keduanya. Jelaskan ketulusan kehendak 
pihak-pihak yang terlibat, bukan karena paksaan dan bukan karena ancaman atau 
ketakutan pihak lain, karena dalam Mu'a'malah harus saling berserah diri. 

 Dalam konteks ini, langkah-langkah penting harus diambil untuk memastikan 
kesesuaian dengan prinsip-prinsip Syariah. Selain itu, pendidikan dan kesadaran akan 
prinsip-prinsip Islam dan teknologi disruptif juga perlu ditingkatkan untuk memastikan 
pemahaman yang lebih baik di antara semua pemangku kepentingan (M. S. Hidayat, 
2023). Dengan demikian, kemampuan tingkat pengetahuan syariah baik responden 
muslim maupun non muslim masih belum dikatakan kurang pengetahuan dasar fiqh 
muamalah (Lailatul et al., 2022). 

 Penelitian dari (Ahmed et al., 2022), menunjukkan Inggris, Malaysia dan Indonesia 
termasuk di antara lima negara teratas dalam Global Islamic Fintech Index (GIFT). Daftar 
ini berisi negara-negara yang paling sesuai dengan perkembangan ekosistem dan pasar 
Fintech Islam. Meskipun kepatuhan syariah merupakan prinsip dasar pengaturan 
keuangan syariah, kurangnya pengawasan dan rendahnya kepatuhan syariah masih 
menjadi kendala utama dalam implementasi Islamic Fintech. Temuan lainnya adalah 
Dewan Pengawas Syariah, standar tata kelola Fintech Syariah, serta mendukung hukum 
dan kebijakan yang diperlukan untuk ekosistem Fintech syariah yang kuat. 

Kepatuhan Syariah sangat penting dalam hal solusi Fintech dalam keuangan 
Islam, dan ini harus tunduk pada Prinsip yang sama yang berlaku untuk kegiatan 
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komersial. Berdasarkan diskusi selama ini, berikut ini beberapa Rekomendasi untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut (Ilyas et al., 2020).Pertama dan terpenting, sistem 
pembayaran baru seperti pembayaran digital atau online dapat diatur melalui undang-
undang anak perusahaan yang dikeluarkan sesuai dengan IFSA 2013. Di Uni Emirat Arab 
(UEA), regulator keuangan telah secara resmi memperkenalkan inisiatif untuk 
memungkinkan perusahaan Fintech berpartisipasi dan menguji solusi mereka di 
lingkungan yang diatur lebih ringan. 

Kedua, Bank Sentral Bahrain (CBM) secara eksplisit mencantumkan inklusi 
keuangan sebagai tujuan utama utama dalam kotak pasirnya. Untuk tujuan ini, Bank 
datang dengan crowdfunding, crypto-asset, peraturan perbankan terbuka untuk 
menyediakan inklusi keuangan yang lebih luas di negara ini.Ketiga, anggota SAC 
memainkan peran besar dalam ekosistem industri keuangan Islam. Jika anggota tidak 
dibekali dengan pengetahuan dan keahlian di bidang teknologi, situasi ini dapat 
menimbulkan rintangan dan kesulitan dalam implementasi Fintech di sektor tersebut. 
Ketentuan status quo saat ini dapat menunda proses pengaturan Fintech Syariah melalui 
peraturan perundang-undangan. 
b. Posisi Kepatuhan Syariah Oleh Industri Keuangan Dalam Pemanfaatan Teknologi 

Dan Mewujudkan Ekonomi Global Yang Berkelanjutan 
Peran fintech dalam bidang keuangan Islam sangat signifikan (Rabbani et al., 2020). 

Fintech telah menyediakan berbagai layanan keuangan syariah. Dalam industri 
perbankan syariah, fintech memungkinkan penyedia layanan untuk menawarkan produk 
dan layanan seperti pembiayaan syariah, pembayaran digital, transfer uang, dan investasi 
syariah dengan cara yang lebih mudah, cepat, dan terjangkau (Wardani & Basri, 2020).  

Fintech juga dapat membantu mengatasi tantangan yang dihadapi industri keuangan 
syariah, seperti meningkatkan akses ke layanan keuangan bagi masyarakat yang 
sebelumnya terpinggirkan, serta meningkatkan pengawasan kepatuhan terhadap prinsip-
prinsip syariah (Nordin & Zainuddin, 2023). Namun, peran fintech dalam keuangan Islam 
juga menimbulkan tantangan baru, seperti kebutuhan untuk menjaga keamanan dan 
privasi data pelanggan tetap aman dan mengatasi risiko peraturan lainnya di berbagai 
negara. Karenanya, penting bagi pelaku sektor keuangan syariah untuk menggali  potensi 
dan mengatasi tantangan terkait fintech untuk memastikan keberlanjutan dan 
pertumbuhan industri (Syakarna, 2023). 

 

 
Gambar 2 

 
Penggunaan kecerdasan buatan (AI) di bidang keuangan syariah membawa 

beberapa peluang dan tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satu peluang utama 
adalah kemampuan AI untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam analisis data, 
pengambilan keputusan, dan manajemen risiko. Dengan memanfaatkan AI, lembaga 
keuangan syariah dapat mengoptimalkan proses internal mereka, seperti penilaian kredit, 
manajemen investasi, dan pengawasan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Syariah. 
Selain itu, AI juga dapat meningkatkan pengalaman pelanggan dengan memberikan 
rekomendasi yang dipersonalisasi dan cerdas, serta meningkatkan layanan pelanggan 
melalui chatbot dan asisten virtual (Hiyanti et al., 2019). 
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Namun, penggunaan kecerdasan AI di bidang keuangan juga menghadapi 
tantangan perihal data yang valid dan memumpuni . AI membutuhkan data yang relevan 
dan representatif untuk melatih algoritma (set instruksi atau langkah-langkah yang ditulis 
secara sistematis dan digunakan untuk memecahkan masalah logika dan matematika 
dengan bantuan komputer) dan menghasilkan prediksi yang akurat. Oleh karena itu, 
penting untuk memastikan ketersediaan data yang memadai dalam konteks keuangan 
syariah. Selain itu, terdapat tantangan dalam memastikan kepatuhan terhadap prinsip-
prinsip Syariah dalam penggunaan AI.  

Pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip Syariah dan integrasi yang 
baik antara AI dan kerangka hukum Islam diperlukan untuk memastikan bahwa 
keputusan yang dihasilkan tetap sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah. Selain itu, 
kekhawatiran terkait privasi dan keamanan juga perlu diperhatikan. Penggunaan AI dalam 
industri keuangan melibatkan pemrosesan data pribadi dan keuangan pelanggan, 
sehingga penting untuk memastikan bahwa data tersebut aman dan terlindungi dengan 
baik.  

Dalam menghadapi tantangan ini, perlu ada peraturan yang tepat dan kerangka 
kerja yang jelas untuk penggunaan AI dalam industri keuangan Islam. Kolaborasi antara 
lembaga keuangan, pemerintah, dan pakar Syariah diperlukan untuk memastikan bahwa 
penggunaan AI dalam industri keuangan syariah memberikan manfaat optimal tanpa 
mengorbankan prinsip Syariah, privasi, dan keamanan (Hiyanti et al., 2019). 

Teknologi disrupsi dapat memperluas akses ke layanan keuangan Islam bagi 
masyarakat terbelakang, Kesetaraan keuangan merupakan fokus utama dalam membahas 
peran teknologi disrupsi dalam transformasi perbankan dan keuangan syariah. Teknologi 
disrupsi memiliki potensi besar untuk memperluas akses keuangan Islam ke masyarakat 
terbelakang, termasuk di daerah pedesaan dan masyarakat yang tidak memiliki akses ke 
perbankan konvensional (Ascarya, 2021). Melalui pemanfaatan teknologi, seperti aplikasi 
mobile banking, platform fintech, dan sistem pembayaran digital, individu dan masyarakat 
yang sebelumnya sulit dijangkau oleh layanan keuangan dapat memperoleh akses yang 
lebih mudah dan terjangkau. Teknologi disruptif juga membuka peluang bagi lembaga 
keuangan syariah untuk menyediakan produk dan layanan yang sesuai dengan 
kebutuhan dan preferensi masyarakat yang kurang beruntung, seperti keuangan mikro 
dan pembiayaan syariah untuk sektor pertanian di daerah pedesaan (Husman & Sakti, 
2021). Dengan demikian, teknologi disrupsi memainkan peran penting dalam 
meningkatkan inklusivitas keuangan dalam konteks perbankan dan keuangan syariah, 
membantu masyarakat yang sebelumnya terabaikan untuk mendapatkan akses ke 
layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah (Syakarna, 2023). 

Teknologi disruptif telah menjadi kekuatan signifikan dalam memperluas akses ke 
layanan keuangan Islam bagi masyarakat terbelakang, memungkinkan mereka untuk 
mengelola keuangan mereka sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah dan mendapatkan 
keuntungan dari ekonomi yang semakin terhubung. Namun, penting untuk memastikan 
bahwa penggunaan teknologi ini tetap sesuai dengan nilai-nilai Islam dan memperhatikan 
masalah privasi dan keamanan. 

Peran disruptive Technology terhadap efisiensi operasional perbankan dan 
keuangan syariah sangat signifikan. Dengan menerapkan teknologi seperti otomatisasi 
proses, kecerdasan buatan (AI), dan analitik data, perbankan dan keuangan syariah dapat 
meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya operasional, dan mempercepat proses 
layanan kepada pelanggan (Y. Hidayat, 2019). 

 Menggunakan teknologi disruptif, lembaga keuangan syariah dapat meningkatkan 
efisiensi operasional mereka, mengurangi biaya, meningkatkan layanan pelanggan, dan 
memenuhi permintaan pasar yang terus berkembang. Ini juga dapat membantu industri 
keuangan Islam bersaing lebih efektif dalam skenario bisnis yang semakin kompetitif. 
Namun, perlu diingat bahwa sementara teknologi dapat memberikan manfaat besar, 
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip keuangan Islam harus dipertahankan dalam setiap 
inovasi teknologi, Pengaruh disruptive Technology terhadap inklusivitas keuangan dalam 
perbankan dan keuangan syariah sangat signifikan. Dengan adopsi teknologi disruptif, 
lembaga keuangan syariah dapat memperluas akses ke layanan keuangan kepada 
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masyarakat yang sebelumnya terpinggirkan, termasuk di daerah pedesaan dan kelompok 
orang yang tidak memiliki akses ke perbankan konvensional (Syakarna, 2023) 

Pertama, teknologi disruptif, seperti fintech, memungkinkan terciptanya platform 
dan layanan keuangan yang lebih mudah diakses oleh publik. Misalnya, platform 
pembiayaan peer-to-peer (P2P) memungkinkan individu atau usaha kecil dan menengah 
untuk mendapatkan akses ke pembiayaan tanpa harus melalui proses yang rumit dan 
berbelit-belit. Selain itu, layanan pembayaran digital juga membantu memudahkan 
transaksi keuangan bagi masyarakat yang tidak memiliki akses ke perbankan 
konvensional. 

 
 

Gambar 3 
 
 

Kedua, disruptive Technology dapat memberikan solusi keuangan yang lebih 
efisien dan terjangkau. Misalnya, robo-advisory menggunakan kecerdasan buatan (AI) 
untuk menyediakan layanan manajemen investasi otomatis dengan biaya lebih rendah 
dibandingkan dengan layanan tradisional. Hal ini memungkinkan masyarakat dengan 
modal terbatas untuk mengakses layanan investasi yang sebelumnya sulit dijangkau 
(Otoritas Jasa Keuangan, 2020). 

Ketiga, teknologi disruptif juga memungkinkan pengembangan produk dan 
layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi masyarakat. Dengan 
analisis data yang canggih, lembaga keuangan syariah dapat lebih memahami perilaku 
konsumen dan mengembangkan produk yang relevan dengan kebutuhan mereka. 
Misalnya, melalui analisis data, lembaga keuangan syariah dapat menawarkan produk 
tabungan atau pembiayaan yang sesuai dengan pola dan kebiasaan belanja nasabah. 

Secara keseluruhan, dampak disruptif teknologi terhadap inklusi keuangan di 
perbankan syariah sangat positif. Dengan mengadopsi disruptive technologies, lembaga 
keuangan syariah dapat memperluas akses terhadap layanan keuangan, memberikan 
solusi keuangan yang lebih efisien dan terjangkau, serta mengembangkan produk dan 
layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Namun, tantangan yang harus 
diatasi meliputi aspek regulasi syariah dan kepatuhan dalam mengadopsi disruptive 
technologies, serta edukasi dan kesadaran masyarakat tentang manfaat dan penggunaan 
teknologi tersebut (Syakarna, 2023). 

Pengaruh teknologi yang mengganggu pada pengalaman pelanggan dalam 
perbankan dan keuangan Islam sangat signifikan. Teknologi ini telah mengubah cara 
nasabah berinteraksi dengan lembaga keuangan syariah, memberikan manfaat nyata 
dalam hal kemudahan akses, efisiensi, dan pilihan layanan. 

Pertama, kemajuan fintech telah memberi pelanggan pengalaman transaksi yang 
lebih cepat, mudah, dan efisien. Layanan pembayaran digital, e-wallet, dan digital banking 
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memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja tanpa 
perlu kehadiran fisik di kantor cabang. Hal ini meningkatkan aksesibilitas layanan 
keuangan bagi nasabah, terutama bagi mereka yang tinggal di daerah terpencil atau sulit 
dijangkau (Zouari, 2021) 

Kedua, penerapan kecerdasan buatan (AI) telah meningkatkan tingkat 
personalisasi dan responsivitas dalam interaksi antara pelanggan dan lembaga keuangan 
Islami. Pemanfaatan chatbots berbasis AI mampu memberikan jawaban secara cepat 
terhadap pertanyaan pelanggan serta menawarkan solusi instan terhadap berbagai 
permasalahan yang dihadapi. Selain itu, kecerdasan buatan juga digunakan untuk 
menganalisis perilaku dan preferensi pelanggan secara mendalam, sehingga 
memungkinkan lembaga keuangan untuk mengembangkan penawaran produk yang lebih 
relevan dan disesuaikan dengan kebutuhan spesifik masing-masing pelanggan. 

Ketiga, analisis data yang canggih telah memungkinkan lembaga keuangan Islam 
untuk memberikan pengalaman pelanggan yang lebih personal dan terfokus. Dengan 
memanfaatkan data historis dan perilaku transaksi nasabah, lembaga keuangan dapat 
memberikan rekomendasi produk atau layanan yang relevan dengan kebutuhan dan 
tujuan keuangan nasabah. Selain itu, analisis data juga membantu dalam mendeteksi 
pola transaksi yang mencurigakan dan mengurangi risiko keamanan dalam transaksi 
keuangan (Zouari, 2021) 

Namun, perlu diakui bahwa adopsi teknologi disruptif juga menghadirkan sejumlah 
tantangan, khususnya dalam upaya meningkatkan pengalaman pelanggan. Beberapa 
pelanggan mungkin mengalami ketidaknyamanan atau kesulitan dalam beradaptasi 
dengan penggunaan teknologi baru yang bersifat kompleks, sehingga peran lembaga 
keuangan dalam menyediakan pendidikan serta dukungan yang memadai sangat penting. 
Langkah tersebut diperlukan untuk memastikan proses adopsi teknologi berjalan secara 
efektif, serta untuk menjaga tingkat kepuasan dan kepercayaan pelanggan. 

 Maka, dampak teknologi yang mengganggu pada pengalaman pelanggan dalam 
perbankan dan keuangan Islam secara keseluruhan positif. Dengan adopsi fintech, 
kecerdasan buatan, dan analitik data, pelanggan dapat menikmati layanan yang lebih 
cepat, mudah, dan personal. Namun, lembaga keuangan perlu terus berinovasi dan 
mengatasi tantangan yang muncul untuk memastikan pengalaman pelanggan yang 
optimal di era disruptive technology ini (Madani, 2021).  
 
 
IV. CONCLUSIONS 
 

Peran teknologi disruptif dalam industri keuangan Islam sangat penting. Teknologi 
yang  telah membawa inovasi ke layanan keuangan Islam, meningkatkan aksesibilitas, 
efisiensi, dan pengalaman pelanggan. Di sektor perbankan Islam, teknologi disruptif 
memungkinkan penyedia layanan untuk menawarkan produk dan layanan seperti 
keuangan Islam, pembayaran digital, transfer uang, dan investasi Islam dengan lebih 
sederhana, cepat, dan murah. Kerja sama antara lembaga keuangan, pemerintah dan 
pakar syariah diperlukan untuk memastikan penggunaan kecerdasan buatan dalam 
industri keuangan syariah memberikan manfaat optimal tanpa mengesampingkan prinsip 
syariah, privasi, dan keamanan. Hadirnya teknologi disrupsi menjadi kunci inovasi 
efisiensi terhadap sistem keuangan .  

Teknologi tersebut juga memungkinkan pengembangan produk dan layanan 
keuangan yang memenuhi kebutuhan dan preferensi masyarakat. Dengan analisis data 
tingkat lanjut, lembaga keuangan syariah dapat lebih memahami perilaku konsumen dan 
merancang produk yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Misalnya, dengan 
menggunakan analisis data, lembaga keuangan syariah dapat menawarkan tabungan atau 
produk keuangan yang sesuai dengan pola dan kebiasaan belanja nasabah. 

Dalam konteks penelitian ini, kemunculan teknologi internet telah membawa 
dampak signifikan dengan menyediakan berbagai inovasi yang mendukung kemudahan 
dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Kehadiran teknologi ini secara fundamental 
telah mengubah paradigma aktivitas ekonomi dan bisnis, sehingga prosesnya menjadi 
semakin efisien dan aksesibel. Kontribusi teknologi ini diharapkan dapat mendorong 
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terwujudnya ekonomi global yang berkelanjutan. Salah satu inovasi teknologi yang relevan 
dalam kerangka keuangan syariah adalah penerapan kecerdasan buatan (Artificial 
Intelligence/AI). Pemanfaatan AI dalam layanan keuangan syariah membuka berbagai 
peluang strategis untuk meningkatkan efektivitas dan inovasi layanan, sekaligus 
menuntut perhatian terhadap berbagai tantangan yang muncul, seperti aspek keamanan, 
etika, dan regulasi yang harus diperhatikan agar implementasinya dapat berjalan secara 
optimal dan sesuai prinsip-prinsip syariah. 

Salah satu peluang utama adalah kemampuan AI untuk meningkatkan efisiensi dan 
akurasi dalam analisis data, pengambilan keputusan, dan manajemen risiko. Dengan 
memanfaatkan AI, lembaga keuangan syariah dapat mengoptimalkan proses internal 
mereka, seperti penilaian kredit, manajemen investasi, dan pengawasan kepatuhan 
terhadap prinsip-prinsip Syariah. Pemerintah harus ikut andil dalam penerapan sistem 
ini dalam konteks pengembangan keuangan syariah agar masyarakat bisa merasakan 
langsung dapat merasakan dampak secara langsung maupun secara tidak langsung 
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